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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian adalah mencari jawab atas pertanyaan penelitian. Bass
mendefinisikan penelitian sebagai usaha yang sistematik untuk
menyediakan jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan.” Adapun
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan sebuah paradigma dalam penelitian yang
memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal, objektif, universal,

dan dapat diverifikasi.”

Penelitian kuantitatif, sesuai dengan namanya, banyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan
kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel,
grafik, bagan, gambaran atau tampilan lain.>* Teknik penyajian dan analisis
data kuantitatif dilakukan dengan teknik statistik. Ada beberapa macam

teknik statistik yang dapat diterapkan dan dideskripsikan, mulai dari yang

*%pyrwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2012),
him. 238.

*purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif. .., him. 164.

%2guharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta :
Rineka Cipta, 2006), him. 12.
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sederhana sampai yang kompleks tergantung dari jenis data dan

masalah/tujuan penelitian.
2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif.
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala.>* Dalam penelitian kali ini,
peneliti menjelaskan apakah ada pengaruh antara produk domestik bruto dan
indeks pembangunan manusia terhadap jumlah penghimpunan zakat, infaq

dan shadagah.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek/subjek itu.

Populasi dalam penelitan ini adalah semua jumlah penghimpunan zakat,

>3Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada, 2014), him. 209.

*Ade Djohar Maturidi, Metode Penelitian Teknik Informatika cet. 2, (Yogyakarta :
Deepunlish, 2014), him. 13.
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infag dan shadagah yang dapat diakses dari situs resmi Badan Amil Zakat

Nasional.
. Teknik Sampling Penelitian

Teknik Sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan.® Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu teknik Nonprobability
sampling yaitu metode sampling jenuh. Dimana Nonprobability sampling
sendiri itu adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsure atau anggota populasi

untuk dipilih menjadi sampel.*®

Sedangkan sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan
bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain
sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan

sampel.”’

. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tertentu. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan

SSSugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, cet. 19..., him. 81.
**1bid, him. 84.
*"Ibid, him. 85.
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dan, waktu, dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel
yang diambil dari populasi garus benar-benar representatif (mewakili).>®
Sampel juga sering disebut contoh, yaitu himpunan bagian dari suatu
populasi. Sebagai bagian dari populasi, sampel memberikan gambaran yang
benar tentang populasi.®® Sampel dalam penelitian ini adalah jumlah

penghimpunan zakat, infaq dan shadagah di Indonesia tahun 2010 — 2015.

C. Sumber Data, Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran

1. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
sumber dari mana data diperoleh.?® Berdasarkan pengertian tersebut maka
sumber data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder. Data
sekunder sendiri merupakan struktur data historis mengenai variabel-
variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain.
Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber
internal), berbagai internet websites, perpustakaan umum dan sumber

lainnya.®*

172.

*8Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, cet. 19..., him. 81.
*W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bhuana Ilmu Populer, 2003), him. 78.
®Riduwan, Metode &Teknik Menyusun Tesis, (Bandung : ALFABETA, 2009), him.

' Asep Hermawan, Penelitian Bisnis : Paradigma Kuantitatif, (Jakarta : Grasindo,

2008), him. 168.
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Dalam penelitian ini data sekunder bersumber dari websites,
dimana data tentang produk domestik bruto dan indeks pembangunan
manusia diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik Nasional.
Sedangkan data mengenai jumlah penghimpunan zakat, infag dan shadagah

diperoleh dari Outlook Zakat Indonesia 2017 Badan Amil Zakat Nasional.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Untuk itu, Variable
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis
variable penelitian, adapun variabel-variabel tersebut adalah :

a. Variabel Independen sering disebut dengan variabel stimulus, predictor,
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).®? Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel
independen adalah produk domestik bruto dan indeks pembangunan
manusia.

b. Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output, criteria,
konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

62Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, cet. 19..., him. 39.
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menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.® Dalam penelitian ini
yang termasuk dalam variabel dependen adalah jumlah pengumpulan

dana zakat, infaq dan shadaqgah.

. Skala Pengukuran

Skala pengukuran adalah merupakan prosedur pemberian angka
pada suatu objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek
tersebut.®* Maksud dari skala pengukuran ini untuk mengklasifikasikan
variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi dalam menentukan
analisis data dan langkah penelitian selanjutnya.®® Dalam penelitian ini
menggunakan skala pengukuran rasio yang mencerminkan jumlah-
jumlah yang sebenarnya dari suatu variabel. Misalnya seperti nilai uang,

jumlah populasi, jarak, jumlah waktu dalam artian periode waktu.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.®® Teknik pengumpulan

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan

utama dari penelitian adalah mendapatkan data.®’

®pid.
®Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk penelitian Kuantitatif : dilengkapi dengan

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, Ed. 1, Cet. 2, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014),

him. 134.

®Riduwan, Metode &Teknik Menyusun Tesis..., him. 81.
W, Gulo, Metodologi Penelitian..., him. 110.
%’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D..., him. 224,
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Menurut Sugiono, metode pengumpulan data yang umum digunakan
dalam suatu penelitian adalah wawancara, kuesioner, dan observasi.®® Dalam
penelitian ini digunakan dua metode pengumpulan data yaitu metode
kepustakaan dan dokumentasi. Untuk metode kepustakaannya sendiri adalah
sebuah metode yang mengkaji berbagai literature pustaka seperti jurnal,
makalah, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
Sedangkan untuk metode dokumentasi adalah cara pengumpulan dokumen-
dokumen atau data yang diperlukan, dilanjutkan dengan pencatatan dan
perhitungan mengenai produk domestik bruto, indeks pembangunan manusia,

dan jumlah penghimpunan zakat, infaq dan shadagah.

. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain yang terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.®

Analisis data bertujuan untuk menyusun data dalam cara yang
bermakna sehingga dapat dipahami. Para peneliti berpendapat bahwa tidak ada
cara yang paling benar secara absolute untuk mengorganisasi, menganalisis,

dan menginterpretasikan data. Karena itu, maka prosedur analisis data dalam

%8Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk penelitian Kuantitatif..., him. 39.
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D..., him. 147.
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penelitian disesuaikan dengan tujuan penelitian. Untuk memudahkan dalam
analisa data metode yang digunakan adalah metode statistik. Statistika adalah
serangkaian metode yang dipakai untuk mengumpulkan, menganalisa,
menyajikan dan member makna data. Metode statistik mempermudah para
pengambil keputusan memahami informasi mana yang harus dimanfaatkan,

agar keputusan mereka tepat.”

Dalam penelitian ini kami menggunakan data sekunder dengan satuan
yang berbeda, namun kami tidak menggunakan analisis standarisasi data
(zscore). Hal ini didukung oleh Imam Ghozali’* dalam bukunya yang berjudul
Ekonometrika : Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17 pada contoh
penilitian bab 9 yang ada pada bukunya. Dengan judul babnya adalah Contoh
Komprehensif Regresi Berganda dengan Pelanggaran Asumsi Kilasik
Normalitas dan Heteroskedastisitas. Pada halaman 125 dijelaskan bagaimana
cara menguji pengaruh variabel independennya terhadap variabel dependennya
dengan persamaan regresi. Dimana variabel-variabel tersebut tidak memiliki
satuan yang sama, dari data pada file excel Employee.xls langsung dilakukan
pengujian dengan SPSS tanpa dilakukannya analisis standarisasi data. Variabel
independennya adalah gaji awal dengan satuan rupiah, lama pendidikan dengan
satuan tahun, pengalaman kerja sebelumnya dengan satuan bulan. Sedangkan

variabel dependennya adalah gaji akhir dengan satuan rupiah.

"Syafizal Hemi Situmorang, et. all, Analisis Data untuk Riset Manajemen dan Bisnis,
(Medan : USU Press, 2010), him. 9.

"Imam Ghozali, Ekonometrika : Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17,
(Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2009), him. 125.
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Teknik analisis data yang digunakan diarahkan untuk menjawab
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.” Analisis
juga dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS
16.0 for Windows. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Uji Mann-Whitney (U)

Uji yang pertama dilakukan dalam penelitian ini adalah uji Mann-
Whitney U Test disebut juga dengan Wilcoxon Rank Sum Test. Merupakan
pilihan uji non-parametris apabila uji Independent t-test tidak dapat
dilakukan oleh karena asumsi normalitas tidak terpenuhi.”® Uji ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan dua sampel yang tidak berhubungan atau
berpasangan satu sama lainnya.”

Dalam uji U-tes ini, secara manual bentuk data yang dianalisis
bukan skor asli atau data mentahnya tetapi menggunakan data ranking.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk pengujian U-tes ini sebagai berikut :
1. Menggabungkan data kelompok 1 dan kelompok 2 kemudian

memberikan ranking pada data terkecil hingga data terbesar atau
sebaliknya. Data terkecil diberi urutan atau ranking 1, data berikutnya

diberikan urutan atau ranking 2 dan seterusnya.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta, 2011), him. 331.

Anwar Hidayat, Penjelasan Uji Mann Withney U-Test, di akses dari
https://www.statistikian.com/2014/04/mann-whitney-u-test.ntml pada tanggal 28 Februari 2017
pukul 08.56.

Di akses dari http://www.konsistensi.com/2015/04/cara-uji-mann-whitney-dengan-
spss.html pada tanggal 14 April 2017 pukul 19.09.



https://www.statistikian.com/2014/04/wilcoxon-rank-sum-test.html
https://www.statistikian.com/2012/11/independen-t-test-dalam-excel.html
https://www.statistikian.com/2014/04/mann-whitney-u-test.html
Di%20akses%20dari%20http:/www.konsistensi.com/2015/04/cara-uji-mann-whitney-dengan-spss.html
Di%20akses%20dari%20http:/www.konsistensi.com/2015/04/cara-uji-mann-whitney-dengan-spss.html
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Dalam pemberian ini diperhatikan tanda aljabar negative, rangking
terendah diberikan pada bilangan negative yang terbersar.

2. Hitunglah jumlah ranking pada masing-masing kelompok data.

3. Jumlah rangking yang terkecil di ambil dari U dijadikan dasar untuk
pengujian hipotesis dengan melakukan perbandingan dengan table yang
dibuat khusus untuk uji Mann-Whitney. Ada beberapa table untuk uji
Mann-Whitney (U-tes) tergantung dari jumlah masing-masing sampel
yang digunakan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung U untuk sampel kecil adalah :

U O nny +

nl(ni+1)
2 Ry

Ekivale dengan

n2(n2+1)
+ =
U 00 nny >

R

Di mana :
R1 [ jumlah ranking dengan ukuran sampel n;
R, [J jumlah ranking dengan ukuran sampel n,

Harga U dipilih yang terkecil dari hasil perhitungan pada masing-masing
kelompok 1 dan kelompok 2.
Taraf nyata atau taraf signifikan yang digunakan adalah o 71 0,05."
Sedangkan untuk dasar pengambilan keputusan dalam uji Mann-
Whitney adalah :
a. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang

signifikan.

"Budi Susetyo, Statistik untuk Analisis Data Penelitian dilengkapi Cara Perhitungan
dengan SPSS dan MS Office Excel, (Bandung : PT Refika Aditama, 2012), him. 236.



56

b. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.”
2. Uji Kolmogrov-Smirnov
Langkah selanjutnya yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam
penelitian ini terdapat dua sampel independen vyaitu variabel produk
domestik bruto dan variabel indeks pembangunan manusia. Untuk itu
diperlukan untuk menguji komparatif dua sampel independen tersebut.”’
Uji ini digunakan untuk menguji "goodness of fit' antardistribusi sampel dan
distribusi lainnya. Yang membandingkan serangkaian data pada sampel
terhadap distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar
deviasi yang sama. Singkatnya ujian ini dilakukan untuk mengetahui
kenormalan distribusi beberapa data.”
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji kolmogorov-
smirnov dari hasil SPSS 16.0 for Windows adalah sebagai berikut ;"
a. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal yang artinya variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.

®Dij akses dari http://www.konsistensi.com/2015/04/cara-uji-mann-whitney-dengan-
spss.html pada tanggal 14 April 2017 pukul 19.09.

"Arindha  Novia  Dewi,  Uji  Kolmogrov-Smirnov. ~ Two  Sampels
https://arindhadwill.blogspot.co.id/2013/10/cakra-khan-setelah-kau-tiada.html?m=1 pada tanggal
28 Februari 2017 pukul 10.10.

"8Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian..., him. 245,

®Diakses dari  http://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-normalitas-kolmogorov-
smirnov-spss.html pada tanggal 14 April 2017pukul 19.34.
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b. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal yang artinya variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

3. Uji Korelasi
Uji korelasi atau analisis korelasi digunakan untuk menyelidiki
hubungan antara dua variabel yang akan dianalisis. Di dalam analisis
nonparametric salah satunya digunakan Uji Koefisien Korelasi rank

Spearman. Dalam korelasi spearman diberi symbol r dan tidak memberikan

dugaan untuk koefisien peringkat suatu populasi. Dalam uji ini akan

diketahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.®

Secara manual, korelasi spearman dapat dicari dengan rumus
berikut ini :*

63 D?
nm?-1)

rs (rho) 1 1 -

Keterangan :
D [ merupakan selisih antara X dan Y

6 [ merupakan angka konstan

Adapun dasar untuk pengambilan keputusan dalam uji korelasi
spearman adalah :
a. Jika nilai sig. < 0.05 maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi

yang signifikan antara variabel yang dihubungkan.

®Di akses dari http://www.konsistensi.com/2015/02/uji-koefisien-korelasi-spearman-
dengan.html pada tanggal 28 Februari 2017 pukul 08.13.

81Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar & Aplikasinya, (Jakarta : KENCANA
PRENADA MEDIA GROUP, 2007), him. 144.
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b. Sebaliknya, jika nilai sig. > 0,05 maka, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel yang dihubungkan.

Sedangkan untuk Kkriteria tingkat hubungan koefisien korelasi

antara variabel berkisar antara = 0,00 sampai = 1,00 tanda + adalah positif

dan tanda — adalah negative. Adapun kriteria penafsirannya adalah :

a. 0,00 sampai 0,20 artinya hampir tidak ada korelasi
b. 0,21 sampai 0,40 artinya korelasi rendah

c. 0,41 sampai 0,60 artinya korelasi sedang

d. 0,61 sampai 0,80 artinya korelasi tinggi

e. 0,81 sampai 1,00 artinya korelasi sempurna®

8Dj akses dari http://mww.konsistensi.com/2015/02/uji-koefisien-korelasi-spearman-
dengan.html pada tanggal 28 Februari 2017 pukul 08.13.
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